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ABSTRAK

FITRI AGIVA HANDAYANI, 2021. Peningkatan Hasil Belajar IPA Dengan
Menggunakan Strategi Creativity Learning Di Kelas V SD Negeri 17 Bonto Sunggu.
Skripsi. Dibimbing oleh: (I) A. Shyam Sarjani Alam, dan (II) Rahmah Kumullah.
Program Studi Pendidikan Guru Sekolah Dasar, Jurusan Ilmu Pendidikan, STKIP
ANDI MATAPPA.

Permasalahan dalam penelitian ini adalah rendahnya hasil belajar IPA dengan
menggunakan Model Creatvitiy Learning di kelas V SD Negeri 17 Bonto Sunggu.
Rumusan masalah dalam penelitian ini yaitu apakah proses peningkatan hasil belajar
IPA dengan menggunakan Model Creativity Learning di kelas V SD Negeri 17 Bonto
Sunggu? Tujuan penelitian ini yaitu untuk mengetahui apakah proses peningkatan
hasil belajar IPA dengan menggunakan Model Creativity Learning di kelas V SD
Negeri 17 Bonto Sunggu. Pendekatan yang digunakan adalah pendekatan kualitatif
deskriptif dengan jenis Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang terdiri dari empat
tahap yaitu perencanaan, pelaksanaan, pengamatan, dan refleksi. Fokus penelitian ini
peningkatan hasil belajar IPA dengan menggunakan model Creativity Learning
dengan subjek penelitian adalah guru dan siswa dengan jumlah 22 siswa yang terdiri
dari 13 laki-laki dan 9 perempuan. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah
observasi, tes dan dokumentasi. Analisis data yang digunakan adalah analisis data
kualitatif dan analisis kuantitatif. Aktivitas mengajar guru dan aktivitas belajar siswa
siklus I berada pada kategori cukup dan siklus II berada pada kategori sangat baik,
setelah di terapkannya model Creativity Learning dalam proses pembelajaran, hasil
belajar siswa mengalami peningkatan. Pada siklus I hasil belajar siswa belum
mencapai indikator ketuntasan sedangkan pada siklus II hasil belajar siswa telah
mencapai indikator ketuntasan yang ditetapkan. Kesimpulan dari penelitian ini
dengan menggunakan model Creativity Learning dapat meningkatkan hasil belajar
siswa di kelas V SD Negeri 17 Bonto Sunggu.

Kata Kunci: Model Creativity Learning, hasil belajar

Vi
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BAB 1
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Pembelajaran sains di sekolah dasar disebut dengan pembelajaran ilmu
pengetahuan alam (IPA). IPA di sekolah dasar belum terpisah secara sendiri atau
terpadu seperti mata pelajaran kimia, biologi, dan fisika. Susanto (2013: 171)
Sekolah Dasar merupakan titik awal pendidikan formal di Indonesia yang
memiliki pengaruh besar sebagai pondasi pengetahuan untuk kelanjutan
pendidikan seseorang. Pada tingkat pendidikan di SD, telah dirancang lima mata
pelajaran yang wajib diberikan kepada siswa. Guru berperan penting dalam
pendidikan yang memiliki tanggung jawab untuk mengembangkan proses
pembelajaran.

Pendidikan adalah proses untuk membantu manusia dalam mengahadapi
berbagai macam situasi yang bertujuan memberdayakan diri. Jadi, berbagai hal
dapat diskusikan ketika membicarakan pendidikan. Hermawati (2019: 20) Aspek-
aspek yang biasanya paling banyak dipertimbangkan dalam pendidikan, antara
lain: a) penyadaran; b) pencerahan; ¢) pemberdayaan; d) perubahan perilaku. UU
Sisdiknas No. 20 Tahun 2003 pasal 13 menetapkan bahwa jalur pendidikan terdiri
atas pendidikan formal, nonformal, dan informal yang dapat saling melengkapi
dan memperkaya serta diselenggarakan dengan sistem terbuka melalui tatap muka
dan atau melalui jarak jauh. Pendidikan formal adalah jalur pendidikan yang
terstruktur dan berjenjang yang terdiri atas pendidikan dasar, pendidikan

menengah, dan pendidikan tinggi. Jalur pendidikan formal terdiri dari tiga jenjang



pendidikan, mulai dari jenjang pendidikan dasar, menengah dan jenjang
pendidikan tinggi. Jenjang pendidikan dasar terdiri dari SD/ MI atau bentuk lain
yang sederajat serta SMP/MTS atau bentuk lain yang sederajat. Jenjang
pendidkan menengah terdiri dari pendidikan menengah umum (SMA/MA) dan
pendidikan menengah kejuruan (SMK/MAK), sedangkan pendidikan tinggi terdiri
dari jenjang/program pendidikan diploma, sajrana, magister, spesialis, dan dokter.
Adapun bentuk perguruan tinggi terdiri dari akademi, politeknik, sekolah tinggi,
institut, dan universitas.

IPA (IlmuPengetahuanAlam) adalah salah satu mata pelajaran yang
diajarkan di Sekolah Dasar (SD) yang bertujuan untuk mengembangkan
potensisiswa, agar menjadi manusia yang berilmu, cakap, mandiri, kreatif, serta
dapat memahami keberadaan makhluk hidup di lingkungannya. Dengan potensi
ini diharapkan dapa tmembentuk siswa berfikir kritis dalam mengembangkan
minatnya serta dapat terlibat secara aktif terhadap mata pelajaran. Rizki (2013: 1)
Dengan begitu pentingnya mata pelajaran IPA, sehingga perlu mendapat
perhatian, khususnya pada jenjang pendidikan sekolah dasar yang menjadi
landasan pada pendidikan selanjutnya.

Keberhasilan proses belajar dalam pembelajaran tergantung pada cara guru
mengimplementasikan proses pembelajaran. Dalam mengimplementasikan proses
pembelajaran diperlukan metode dan teknik pembelajaran Ida Ayu Made Indah
Padmitasari, dkk (2020: 1). Pendidikan yang berkualitas dapat dicapai oleh guru
sesuai dengan kemampuan dalam mencapai tujuan pembelajaran untuk membantu

siswa dalam belajar. Kemampuan guru yang profesional dibekali dengan 4



kompetensi yang menjadi pokok dalam menjalankan tugas yaitu: 1) profesional,
kompetensi yang mempengaruhi pada peningkatan wawasan dan pengetahuan
guru, 2) pedagogik, mengarah pada pengembangan keahlian dalam mengajar
melalui penguasaan strategi pembelajaran, evaluasi, inovasi media pembelajaran
dan keterampilan mengelolah kelas, 3) sosial, pengembangan kemampuan dalam
berinteraksi dengan masyarakat, 4) kepribadian, pengembangan kepribadian guru
agar mampu menjadi teladan dan panutan bagi siswa.

Belajar bukan hanya mengingat ataupun suatu hasil pembelajaran, tetapi
belajar merupakan suatu proses dan kegiatan sehingga siswa mengalami dalam
belajar. Hasil belajar terlihat setelah proses belajar berakhir. Hasil belajar bukan
hanya suatu hasil latithan saja melainkan perubahan pada kelakuan siswa,
Rusmiati, (2017: 21)Proses pembelajaran adalah suatu kegiatan belajar bagi siswa,
sehingga dengan adanya kegiatan belajar maka terjadinya perubahan tingkah laku
dari siswa. Perubahan tingkah laku dapat terjadi karena adanya interaksi antara
siswa dengan Ingkungannya Sunhaji (2014: 30).

Hasil belajar yaitu kognitif yang berhubungan dengan wawasan siswa,
afektif yang berhubungan dengan perilaku siswa dan psikomotorik yang
berhubungan keterampilan siswa. Abdurrahman (2012: 14-15) Hasil belajar
merupakan keluaran (output) dari suatu sistem proses masukan (input) sistem
tersebut berupa bermacam-macam informasi sedangkan keluarannya adalah
perbuatan atau kinerja (performance).Secara sederhana, yang dimaksudhasil
belajar siswa adalah kemampuan yang diperoleh anak setelah melalui kegiatan

belajar. Karena belajar itu sendiri merupakan suatu proses dari sesorang yang



berusaha untuk memperoleh suatu bentuk perubahan perilaku yang relatif
menentap. Dalam kegiatan pembelajaran atau kegiatan instruksional, biasannya
guru menetapkan tujuan pembelajaran. Anak yang berhasil dalam belajar adalah
yang berhasil mencapai tujuan-tujuan pembelajaran atau tujuan instruksional.
Penilaian hasil belajar siswa mencakup segala hal yang dipelajari disekolah, baik
itu menyakut pengetahuan, sikap dan keterampilan yang berkaitan dengan mata
pelajaran yang diberikan kepada siswa. Berdasarkan pendapatan hasil belajar
diatas maka kegiatan belajar mengajar dapat digunakan sebagai ukuran tingkat
penguasaan pengetahuan dan keterampilan siswa setelah melakukan kegiatan
belajar dalam bidang tertentu.

IPA merupakan mata pelajaran pokok yang terdapat dalam kurikulum
2013. TPA adalah pengetahuan yang rasional dan objektif tentang alam semesta
dengan segala isinya. Ida Ayu Made Indah Padmitasari, dkk (2020: 2) Khusus
IPA di sekolah dasar hendaknya dapat membuka kesempatan bagi siswa dalam
mengembangkan pengetahuan siswa secara ilmiah. Hal ini dapat membantu siswa
dalam mengembangkan kemampuan bertanya dan menjawab atas hasil dari
percobaan yang telah dilakukan. Pengajaran IPA di sekolah dasar hendaknaya
lebih difokuskan pada tujuan untuk mengembangkan minat terhadap kehidupan
sehari-hari siswa mereka.

Berdasarkan hasil observasi di kelas V SD Negeri 17 Bonto Sunggu
dengan jumlah 22 orang siswa laki-laki 13 orang dan perempuan 9 orang yaitu: 1)
guru kurang menerapkan model yang tepat pada proses pembelajaran IPA

sehingga siswa sering merasa bosan dan mengantuk pada saat proses



B. RumusanMasalah
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan diatas, maka rumusan masalah
dalam penelitian adalah“Apakah peningkatan hasil belajar IPA dengan
menggunakan Model Creativity Learning di kelasV SD Negeri 17 Bonto
Sunggu?”

C. TujuanPenelitian
Berdasarkan rumusan masalah, maka tujuan dari penelitian ini adalah untuk
mengetahui Apakah peningkatan hasil belajar belajar [IPA dengan menggunakan
Model Creativity Learning di kelas V SD Negeri 17 Bonto Sunggu.

D. ManfaatPenelitian

a. Sebagai bahan untuk menambah wawasan pengetahuan tentang pembelajaran
IPA dengan menggunakan Model Creativity Leaning di kelas V SD.

b. Sebagai bahan referensi bagi guru kelas V dalam menerapkan Model Creativity

Learning.



BAB II

Kajian Pustaka, Kerangka Pikir, dan Hipotesis

A. Kajian Pustaka

1.

Pembelajaran IPA di SD

Pembelajaran IPA di SD menekankan pada pemberian pengalaman belajar
secara langsung melalui pengalaman dan pengembangan keterampilan dan proses
sikap ilmiah. Rismayani (2017: 24) Tujuan mata pelajaran IPA di antaranya untuk
mengembangkan pengetahuan dan pemahaman konsep-konsep IPA yang
bermanfaat dan dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-hari, mengembangkan
rasa ingin tahu, sikap positif dan kesadaran tentang adanya hubungan yang saling
mempengaruhi antara IPA, lingkungan, teknologi, dan masyarakat serta
mengembangkan keterampilan proses untuk menyelidiki alam sekitar,
memecahkan masalah dan membuat keputusan. Pembelajaran IPA memiliki tiga
aspek yaitu Biologi, Fisika dan Kimia yang dirangkum dalam satu mata pelajaran
IPA yang umumnya memiliki peran penting dalam peningkatan mutu pendidikan,
khususnya di dalam menghasilkan peserta didik yang berkualitas, yaitu manusia
yang mampu berfikir kritis, kreatif, logis dan berinisiatif dalam menanggapi isu

masyarakat yang diakibatkan oleh dampak perkembangan IPA dan teknologi.

IPA merupakan mata pelajaran pokok yang terdapat di sekolah dasar.
Susanto (2013: 165) IPA masih dianggap sulit oleh sebagian siswa mulai dari
jenjang sekolah dasar sampai sekolah menengah. IPA adalah usaha yang

dilakukan manusia untuk memahami alam semesta melalui pengamatan.
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IPA pada hakikatnya dapat dipandang dalam tiga segi yakni; dari segi
produk, segi proses dan segi pengembangan sikap. Ida Ayu Made Indah
Padmitasari, dkk (2020: 845) Artinya, belajar IPA memiliki dimensi proses,
dimensi hasil (produk), dan dimensi pengembangan sikap ilmiah. Ketiga dimensi

tersebut saling terkait antara satu dengan yang lain.

Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) sebagai disiplin ilmu yang berhubungan
dengan cara mencaritahu tentang alam yang sistematis, pembelajaran IPA
diharapkan dapat menjadi wahana peserta didik untuk mempelajari diri sendiri
dan alam sekitar, serta prospek pengembangan lebih lanjut dalam menerapkan di
dalam kehidupan sehari-hari. Rismayani (2017: 19-20) Proses pembelajaran IPA
menekankan pada pemberian pengalaman langsung untuk mengembangkan

kompetensi agar menjelajahi dan memahami alam sekitar secara ilmiah.

. Hakikat Belajar dan Hasil Belajar

. Pengertian Belajar

Belajar adalah perubahan disposisi atau kemampuan yang dicapai
seseorang melalui aktivitas.Suprijono (2013: 2) Perubahan disposisi tersebut
bukan diperoleh langsung dari proses pertumbuhan secarai Imiah. Belajar adalah
mengamati membaca, meniru, mencoba sesuatu, mendengar dan mengikuti arah
tertentu. Belajar adalah perubahan tingkah laku yang bersifat permanen sebagaih
asil dari pengalaman. Dari kegiatanbelajarakan telihat sebagai perubahan tingkah
laku. Dari hasil pengalamn-pengamalan inilah yang akan membentuk pribadi

individu kearah kedewasaan.



Berdasarkan pengertian diatas, dapat ditarik kesimpulan bahwa belajar
adalah suatu aktivitas yang dilakukan seseorang dengan sengaja dalam keadaan
sadar untuk memperoleh suatu konsep, pemahaman atau pengetahuan baru
sehingga memungkinkan seseorang terjadinya perubahan perilaku yang relatif
tetap baik dalam berfikir, merasa, maupun bertindak.

b. Hasil Belajar

Berdasarkan uraian tentang konsep belajar diatas, dapat dipahami tentang
makna hasil belajar, yaitu perubahan-perubahan yang terjadi pada diri murid, baik
yang menyangkut aspek kognitif, efektif dan psikomotorik sebagai hasil dari
kegiatan belajar. Untuk mengetahui meningkat atau tidaknya dalam pembelajaran
didalam kelas, seorang guru harus mengetahui hasil belajar setiap murid.

Mengemukakan defenisi hasil belajar yang dijelaskan Sumarso (2010: 29)
Hasil belajar yaitu hasil belajar adalah salah satu yang diperoleh, dikuasai atau
merupakan hasil proses belajar mengajar dimana kemampuan yang didapat
melalui pengalaman belajar setelah mengalami aktivitas belajar yang kemudian
mengartikan hal-hal yang mereka dapatkan seta kemudian diterjemahkan,
ditafsikan dan dibuat kesimpulan ataun rangkuman dan dapat dijelaskan dengan
kata-kata atau bahasa murid sendiri.

. Tujuan Hasil Belajar

Adapun beberapa tujuan hasil belajar di antaranya sebagai berikut, Citra

Ayusriani (2018: 30):

1) Tujuan Umum



¢) Menimbulkan kebeanian pada diri siswa untuk mengemukakan
pendapat dan ide-idenya.
B. Kerangka Berfikir

Proses pembelajaran dalam pendidikan memegang peranan penting untuk
meningkatkan ilmu pengetahuan, keterampilan, dan penerapan konsep diri.
Kebehasilan poses pembelajaran dapat tercermin dari peningkatan mutu lulusan
yang dihasilkan. Untuk itu, perlu diadakan peranan aktif seluruh komponen
pendidikan teutama siswa yang berfungsi sebagai input sekaligus calon output dan
juga guru sebagai fasilitator. Guru harus mempunyai strategi pembelajaran yang
efektif dan inovatif. Melalui Model Creativity Learning siswa dibawah pada
proses pembelajaran yang aktif dan kreativitas sehingga proses pembelajaran yang
menyenangkan.

Model pembelajaran Creativity Learning menekankan pada proses
keterlibatan siswa secara penuh untuk dapat menemukan pengetahuan baru
melalui kegiatan percobaan. Pembelajaan yang dilakukan adalah memberikan
kesempatan kepada siswa untuk membangun pengetahuan dan pemahaman baru
yang didasarkan pada pengalaman nyata dikaitkan dengan pengetahuan awal.
Dengan menggali ide kreatif menemukan sebuah pengetahuan baru sebagai
bentuk jawaban permasalahan yang diberikannya dan dalam kerja kelompok
diberikan kebebasan dalam mengklaim dan gagasan sebanyak munkin.

Pembelajaran IPA dengan Materi ajar Tema 2: Udara Bersih Bagi

Kesehatan Subtema 1 Cara Tubuh Mengolah Udara Bersih Pembelajaran 1 dan 2



dengan memfokuskan pada Mata pelajaan IPA yaitu: “Organ Pernapasan Pada
Hewan dan Organ Pernapasan Pada Manusia”.

Dengan hasil belajar peserta didik diharapkan dapat meningkatkan hasil
belajar IPA dengan menggunakan model Creativity Learning di kelas V SD
Negeri 17 Bonto Sunggu dari beberapa tahapan dalam pelaksanaan proses
pembelajaran.  Berdasarkan wuraian tersebut, maka kerangka pikir dalam

penelitian ini adalah sebagai berikut:



Rendahnya Hasil Belajar [PA Siswa Kelas

V SD Negeri 17 Borjto Sungg

1

Aspek gulru Aspek sjswa
Guru kurang meperapgkan model > Siswa sering merasa bosan
yang tep?t pada proses dan mengantyk dalam poses
pembelajaran IPA pembelajaran
Kegiatan pembelajargn masih » Kondisi kelag menjadi pasif
berpusat pada gyru » Minat belajar| siswa kurang
Guru kurang membergkan dalam mengikuti
kesempatan kepgda siswa untuk pembelajaran di kelas.

mengajukan perfanyaan dan
mengeluarkan pgndapat saat
pembelajaran di kelas

Langkah-langkah  (reativity —Learning

yaitu sebagai berikut:

1) Fase Orientasi

2) Fase pengalian ide-ide kreatif

3) Fase Penyeljdikan
4) Fase Elaborgsi

5) Fase Menyajikan hasil karya

6) Fase Evaluasi
7) Fase Implementasi

Menjngkat

Bagan 2.1 Kerangka Pikir Penelitia

Pembelajarap IPA dengan
Menggunakan Model Creativity
Learning di kelas V SD Negeri

17 Bonto Sunggu dapat



C. Hipotesis Tindakan
Berdasarkan rumusan masalah diatas hipotesis dalam penelitian ini adalah
adanya “Peningkatan Hasil Belajar IPA dengan Menggunakan Model Creativity

Learning dikelas V SD Negeri 17 Bonto Sunggu”.



BAB III
METODE PENELITIAN
A. Pendekatan dan Jenis Penelitian
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif karena bertujuan untuk
memperoleh gambaran data verbal atau non verbal yang secara potensial dapat
memberikan makna dan informasi yang sesuai dengan tujuan penelitian.
Penelitian kualitatif mencoba mendeskripsikan fokus penelitian apa adanya dan
secara alami sehingga diperlukan kedekatan secara langsung antara peneliti
dengan subjek penelitian yaitu siswa. Pendekatan dilakukan untuk mendapatkan

data yang nantinya akan diolah secara kualitatif.

Jenis penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas (PTK) yang dilakukan
secara kolaborasi antara guru dan peneliti. Peneliti menggunakan jenis penelitian
ini, agar dalam proses pembelajaran bisa berjalan efektif dan efesien. Jenis
penelitian yang dikemukakan oleh Farida Hanum (2016: 105-106) digunakan
dalam penelitian ini adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK) adalah suatu
pengamatan yang menerapkan tindakan didalam kelas dengan menggunakan
aturan sesuai dengan menggunakan aturan sesuai dengan metodolgi penelitian
yang dilakukan dalam beberapa priode atau siklus. Berdasakan jumlah dan sifat
perilaku para anggotanya, PTK dapat berbentuk individual dan kaloboratif. Dalam
PTK individual seorang guru melaksanakan PTK di kelasnya sendiri atau kelas
orang lain, sedang dalam PTK kaloboratif beberapa orang guru secara sinergis
melaksanakan PTK dikelasnya sendiri atau kelas orang lain, sedang dalam PTK

kaloboratif beberapa orang guru sec 29 ergis melaksanakan PTK di kelas



masing-masing dan di antara anggota melakukan kunjungan antar kelas. PTK
terkait dengan persoalan praktik pembelajaran sehari-hari yang dihadapi oleh para
guru. Sebagai contoh, jika pendidik menghadapi persoalan rendahnya minat baca
siswa, pendidikan ini sangat menghambat rendahnya minat baca siswa, sehingga
kondisi sangat menghambat pencapai tujuan kurikuler. Dengan Penelitian
Tindakan Kelas (PTK), dapat dicoba berbagai tindakan yang berupa program
pembelajaran tertentu, seperti mencoba cerita-cerita lokal, menggunakan buku

yang memiliki cerita lucu, dan sebagainya.

Pada intinya, PTK merupakan suatu penelitian yang akar
permasalahannya muncul di kelas, dan dirasakan langsung oleh guru yang
bersangkutan sehingga sulit dibenarkan jika ada anggapan bahwa pemasalahan
PTK diperoleh dari persepsi/renungan seorang peneliti. Jadi, sulit diterimah jika
dosen meneliti PTK tanpa kolaborasi dengan guru melakukan PTK di
SD/SMP/SMA. Jadi, sumber masalah Suharsimi Arikunto, dkk (2019: 194) PTK
ada pada guru/kelas mata pelajaran dimana mereeka bertugas. Untuk itu, tidak
dibenarkan seorang guru mau melaksanakan penelitian PTK, namun masalahnya
minta ke guru lain. Dengan demikian, jenis penelitian tersebut sangat bermanfaat

sebagai upaya memperbaiki proses pembelajaran di kelas.

Dari uraian diatas, dapat diartikan bahwa penelitian tindakan kelas sebagai
suatu bentuk investigasi yang bersifat reflektif partisipasif, kolaborasi dan spiral,
yang memiliki untuk penerapan tindakan (observation and evaluation), dan
melakukan refleksi (reflecting), dan seterusnya sampai dengan perbaikan atau

peningkatan yang diharapkan tercapai (kriteria keberhasilan).



Penelitian ini langsung melibatkan peneliti dalam proses belajar mengajar
dikelas. Hal ini disebabkan karena, dengan Menggunakan Model Creativity
Learning dikelas V sehingga perlu dimaksimalkan secara langsung. Tujuan utama
yang dilakukan dalam bentuk penelitian ini adalah tindakan kelas untuk
memecahkan permasalahan nyata yang terjadi di kelas dan meningkatkan kegiatan
nyata guru dalam kegiatan pengembangan profesinya sebagai guru.

B. Setting dan Subjek Penelitian
Adapun setting dan subjek penelitian yang digunakan dalam peneltian ini
melalui lokasi penelitian, waktu penelitian, dan subjek penelitian sebagai berikut:

1. Lokasi Penelitian

Peneliti melakukan penelitian di SD Negeri 17 Bonto Sunggu,
Desa pitusunggu, Kec. Ma’rang, Kabupaten Pangkep.
2. Waktu Penelitian
Penelitian dilakukan pada semester ganjil tahun ajaran 2020/2021.
3. Subjek Penelitian
Penelitian Tindakan Kelas (PTK) ini pada kelas V semester ganjil
tahun ajarana 2020/2021. Subjek penelitian ini adalah siswa kelas V
dengan jumlah siswa kurang lebih 22 Orang siswa yaitu laki-laki sebanyak
13 orang, perempuan sebanyak 9 orang dan wali kelas V.
C. Prosedur dan desain penelitian
Pelaksanaan penelitian ini meliputi tahap-tahap penelitian tindakan kelas
yang dalam pelaksanaan tindakannya terdiri dari beberapa siklus.Suharsimi

Arikunto, dkk (2019: 195) Setiap siklus terdiri atas tahap perencanaan (planning),



pelaksanaan tindakan (acting), pengamatan (observasing) dan refleksi
(reflecting). Adapun pelaksanaan penelitian tindakan kelas ini meliputi langkah-

langkah sebagai berikut :

peréncanaan —l

Refleksi Sikluske-I pelaksanaan

A

pengamatan <

T * Perencanaan -
Refleksi l
A
pelaksanaan
Sikluske-11
pengamatan <
Dst
Bagan 3.1 siklus dalam PTK

1) Siklus1

Pada tahap ini penyusunan instrumen yang akan digunakan saat
pelaksanaan tindakan dan membuat rencana pembelajaran untuk
setiap pertemuan saat pembelajaran. Tahapan penyusunan instrumen

pada penelitian ini meliputi :



Rancangan penelitian tindakan kelas ini adalah penelitian bersiklus, yang

terdiri dari perencanaan, pelaksanaan, pengamatan, dan refleksi yang dilakukan

secara berulang.

a)

b)

1)

2)

Perencanaan

Perencanaan merupakan kegiatan merancang secara rinci tentang apa
dan bagaimana tindakan yang akan dilakukan. PTK untuk
pengembangan profesi guru, kegiatan ini berupa menyiapkan bahan
ajar, menyiapkan rencana mengajar, merencanakan bahan untuk
pembelajaran, serta menyiapkan hal ini yang diperlukan dalam proses
pembelajaran.

Pelaksanaan

Kegiatan awal

Guru menyiapkan peserta didik untuk mengikuti pembelajaran. Untuk
mengawali proses pembelajaran guru mengajak siswa untuk berdoa
bersama- sama. Guru mengecek kehadiran siswa satu persatu untuk
memberikan semangat siswa sebelum mengikuti proses pembelajaran,
kemudian sebelum memulai proses pembelajaran terlebih dahulu
siswa diberikan gambaran mengenai materi yang akan diberikan.
Kegiatan inti

Guru memberikan materi yang akan dibahas, kemudian guru
memaparkan materi tersebut dengan menggunakan alat dan bahan
sesuai materi yang akan diberikan kepada siswa, guru memberikan

kesempatan siswa untuk bertanya mengenai materi yang dibahas



BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Hasil Penelitian

Dalam penelitian pembelajaran IPA dengan menggunakan model
creativity learning untuk meningkatkan hasil belajar siswa di kelas V SD Negeri
17 Bonto Sunggu. Penelitian ini dilakukan dua siklus penelitian dalam kelas
dengan menggunakan lembar observasi keterlaksaan aktivitas guru dan lembar
observasi kegiatan belajar siswa. Dilakukan dua kali tindakan peneltian karna
pada siklus 1 peneliti belum didapatkan hasil yang memuaskan, sehingga
dilakukan tindakan penelitian kembali dengan kegiatan pembelajaran yang disebut
sebagai siklus II. Adapun data dari hasil tes akhir siklus I dan siklus II yang
dianalisis secara kuantitatif. Hasil observasi dan evaluasi, serta refleksi pada
siklus I dan siklus II yang akan dibahas sebagai berikut:

1. Tindakan Pembelajaran Siklus 1

Siklus 1 dilakukan selama 2 kali pertemuan pembelajaran yang dimulai
pada tanggal 04 — 05 oktober 2021 dengan pemberian proses belajar mengajar dan
pada memberikan tes akhir hasil belajar siklus 1 kepada siswa. Dalam kegiatan
pelaksanaan siklus I yang dilakukan meliputi perencanaan, pelaksanaa, observasi,
dan refleksi yaitu sebagai berikut:
a. Tahap Perencanaan

Pada tahap perencanaan, siklus I peneliti mempersiapkan perangkat

pembelajaran diantaranya: 1) Membuat Silabus 2) Membuat Rencana

Pelaksanaan Pembelajaran (RPP an menggunakan model Creativity

41



Learning, 3) Menyiapkan lembar observasi keterlaksanaan aktivitas guru, 4)
Lembar observasi kegiatan belajar siswa, 5) Membuat Lembar Kerja Peserta
Didik (LKPD), 6) Membuat tes hasil belajar siswa siklus 1, 7)
Mendokumentasikan kegiatan yang terjadi selama proses belajar mengajar
belangsung. Membuat kelompok siswa kelas V dalam kegiatan pembelajaran,
siswa kelas V yang jumlah keseluruhan adalan 22 siswa dibagai menjadi 4
kelompok setiap kelompok tediri dari 4 siswa sampai 5 siswa, pembagian
kelompok tersebut di bagi sesuai buku absen kelas V. Pada siklus I dengan
memilih Tema 2 Udara Bersih bagi Kesehatan subtema 1 dan Pembelajaran 1
dengan menggunakan model Creativity Learning yang berlangsung selama 2 x
35 menit.
Tabel 4.1 Jadwal Perencanaan (Siklus 1)

1. Senin, 04 Oktober 2021  Pertemuan I Melakukan pengamatan pada
Sistem Organ Penapasan Hewan

(Ikan dan Cacing Tanah )
(Ilmu  pengetahuan Alam
(IPA))
2. Selasa, 05 Oktober PertemuanIl Mengetahui Cara Kerja pada
2021 Sistem Pernapsan Hewan (Ikan
dan Cacing Tanah )

Ilmu  pengetahuan  Alam
(IPA)) dan Pemberian Tes atau
Soal Tes (Siklus I)

b. Tahap Pelaksanaan
Tahap pelaksanaan siklus I ini terdiri dari 2 kali pertemuan dengan durasi
2 x 35 menit disetiap pertemuan. Pada tahap ini guru berusaha menerapkan
kegiatan penerapan model Creativity Learning dalam Rencana Pelaksanaan

Pembelajaran (RPP) pada tahap pelaksanaan siklus I. Pelaksanaan tindakan



1.

dilakukan dalam dua kali pemberian tindakan ,dan pemberian tes akhir siklus I
untuk mengukur hasil belajar siswa selama pembelajaran dengan Tema 2
Udara Bersih Bagi Kesehatan. Adapun uraian proses pembelajaran siklus I
adalah sebagai berikut:

Pertemuan I (Senin,04 Oktober 2021)

Pada pertemuan I ini peneliti mulai menerapkan model Creativity
Learning. Adapun muatan pembelajaran yaitu berfokus pada mata pelajaran
IPA, tentang “Melakukan Pengamatan Pada Sistem Organ Pernapasan Hewan
(Ikan dan Cacing Tanah)”.

(1) Kegiatan Pendahuluan

Kegiatan Pendahuluan dilaksanakan selama 10 menit, Pembelajaran
dimulai dengan mengucapkan salam dan berdo’a sebagai bentuk rasa syukur
kepada Allah SWT. (Religius), dan mengecek kehadiran siswa (sambil
melakukan perkenalan). Peneliti melakukan presensi dan menyampaikan tema,
sub tema yang akan dipelajari, tujuan Pembelajaran, dan menyampaikan
langkah-langkah Pembelajaran. Peneliti kemudian memberikan contoh sebuah
gambaran tentang materi Organ Pernapasan Hewan.. Kemudia peneliti mulai
memperkenalkan model creativity lerning yang akan diterapkan selama proses
pembelajaran berlangsung.

(2) Kegiatan Inti

Kegiatan Inti dilaksanakan selama 70 menit yang terdiri dari beberapa

kegiatan, setelah menyampaikan beberapa tahapan pembelajaran, peneliti

mengarahkan siswa membentuk kelompok menjadi beberapa kelompok, siswa



duduk secara berkelompok didalam 1 kelompok yang terdiri dai 4 - 5 orang
siswa. Kemudian setiap perwakilan kelompok diarahkan untuk mengambil alat
dan bahan yang telah di siapkan sebelum memulai kegiatan pembelajaran.
Siswa menyimak video pembelajaran (Mengamati),secara berkelompok
berdiskusi, siswa mendengarkan penjelasan sebelum melakukan pengamatan,
kemudian siswa diberikan kesempatan apabila masih merasa bingung dan
kurang mengerti terkait materi (Menanya), peneliti membagikan lembar kerja
peseta didik (LKPD) sebagai panduan dalam menyelsaikan masalah. Kegiatan
masuk pada Fase Orientasi.

Peneliti kemudian melanjutkan kegiatan pembelajaran, siswa bersama
teman kelompoknya menggali ide-ide kreatifnya dan menyusun hipotesis dari
permasalahan yang diberikan kegiatan ini masuk pada Fase Penggalian Ide-
ide Kreatif. Kemudian melakukan pengamatan (Fase Penyelidikan), siswa
berdiskusi untuk mencari hasil dari kegiatan melakukan pengamatan (Fase
Elaborasi). Pada Fase selanjutnya yaitu Fase Menyajikan Hasil Karya
peneliti membimbing siswa untuk perwakilan setiap kelompok menyajikan
informasi yang telah diperoleh di depan kelas dan kelompok lain menanggapi

kemudian dijadikan bahan diskusi(Menalar).
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Perwakilan Kelompok Menyajikan Informasi yang Diperoleh

Fase selanjutnya yaitu Fase Evaluasi, pada fase evaluasi peneliti
membimbing siswa untuk membentuk kesimpulan mengenai pengamatan yang
telah dilakukan, kemudian yang terakhir terdapat Fase Implementasi peneliti
memberikan penilai pada hasil karya setiap kelompok karena telah antusias
mengikuti pembelajaran hari ini.
(3) Penutup

Akhir pembelajaran dilaksanakan kurang lebih 10 menit, peneliti meminta
siswa untuk mengumpulkan tugas, kemudian peneliti menyimpulkan
pembelajaran  dan memberikan penguatan dan reflesi mengenai materi
pelajaran hari ini. Sebelum pembelajaran di tutup peneliti menginformasikan
kepada siswa agar tetap belajar di rumahnya masing-masing dan mengulangi
pelajaran yang telah di pelajari hari ini.

Pada pertemuan 1 ini, kegiatan pembelajaran menggunakan model
Creativity Learning sudah terlaksana. Siswa terlihat antusias dan beperan
aktif dalam pembelajaan. Namun, ada beberapa siswa yang belum terlihat
aktif dalam proses pembelajaran berlangsung. Pembelajaran menggunakan

model Creativity Learning dilanjutkan pada pertemuan II.

2). Pertemuan II (Selasa, 05 Oktober 2021)

Pada pertemuan I ini peneliti mulai menerapkan model Creativity
Learning. Adapun muatan pembelajaran yaitu berfokus pada mata pelajaran
IPA, tentang “Mengetahui Cara Kerja Pada Sistem Pernapasan Hewan (Ikan

dan Cacing Tanah)”.



BABY
KESIMPULAN DAN SARAN
A. Kesimpulan

Dari pembahasan hasil peneltian tentang penggunaan penilai model
creativity learning dapat disimpulkan bahwa dengan adanya Peningkatan Hasil
Belajar IPA Dengan Menggunakan Model Creativity Learning di kelas V SD
Negeri 17 Bonto Sunggu Kecamatan Ma’rang kabupaten Pangkep. Berdasarkan
hasil perhitungan skor rata-rata mean siklus I dan siklus II yaitu pada siklus I
sebesar 44,14%, dan siklus II skor rata-rata mean 77,55%. Oleh karena itu dengan
menggunakan Model Creativity Learning di kelas V SD Negeri 17 Bonto Sunggu
dapat dikatakan hasil belajar meningkat.

B. Saran
Berdasarkan kesimpulan di atas, maka saran dalam penelitian ini adalah:

1. Guru berperan sangat penting dalam melaksanakan proses pembelajaran bersama
murid. Keadaan tersebut kedudukan guru yang tidak dapat dihentikan dengan
media apapun, sehingga keberadaannya sebagai ujung tombak pembelajaran harus
tetap ada maka peranan guru dalam meningkatkan mutu pembelajaran menempati
posisi yang secara langsung sangat menentukan keberhasilannya, mengingat guru
sebagai figur yang secara langsung terlibat dalam pembelajaran di dalam kelas.
Peranan guru dalam meningkatkan mutu pendidikan dapat di identifikasi dari
perilaku guru sebagai fasilitator, demonstato, pengelola kelas, mediator dan
evaluator. Guru hendaknya menggunakan Strategi Creativity Learning untuk

meningkatkan hasil belajar siswa. Kete 73 n siswa secara aktif sangat nampak



dari tahap pertama pembelajaran sampai akhir pembelajaran, sehingga dapat
berpengaruh positif pada peningkatan konsep pembelajaran IPA. Siswa pada saat
mengikuti proses pembelajaran di kelas diharapkan keterlibatan aktif dalam
melakukan interaksi dengan teman kelompoknya.

2. Siswa dapat berdiskusi dalam melakukan sebuah percobaan yang diberikan dengan
menggali ide-ide kreatifnya untuk memecahkan sebuah permasalahan. Siswa yang
sudah memahami topik pembelajaran dapat berbagai dengan anggota
kelompoknya yang belum memahami topik tersebut. Siswa pula di harapkan
besikap terbuka yang dalam artian siswa dapat saling menerima pendapat teman,
serta tidak memaksakan pendapat pribadi pada saat proses diskusi.

3. Sekolah hendaknya memperkenalkan lebih lanjut Model Creativity Learning
kepada guru sebagai salah satu alternatif pembelajaran. Selain itu sekolah

hendaknya mempersiapkan alat dan bahan agar poses pembelajaran lebih inovatif.
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LAMPIRAN 1: Silabus
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LAMPIRAN 2: Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)

RENCANA PELAKSANAAN PEMEBELAJARAN
SIKLUS I

Satuan Pendidikan  : SD Negeri 17 Bonto Sunggu

Kelas/ Semester : V (Lima) / (satu )

Tema 2 : Udara Bersih Bagi Kesehatan
Subtema P |

Pembelajaran ke- o |

Alokasi waktu : 1 Hari

A. TUJUAN PEMBELAJARAN

1. Setelah membaca teks power point di layar, siswa mampu membandingkan organ

pernapasan pada hewan.

2. Setelah menonton video tentang organ pernapasan hewan secara berkelompok
dan berdiskusi untuk mencari informasi, siswa mampu membuat pengamatan pada
sistem pernapasan pada hewan (ikan dan cacing tanah) dan cara kerja pada sistem

pernapasan pada hewan (ikan dan cacing tanah)
B. KEGIATAN PEMBELAJARAN
Pertemuan 1I:

berdo’a bersama menurut agama dan kenyakinan
masing-masing.(Religius)
Guru mengecek kehadiran siswa.
Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang
mengenai sistem organ pernapasan Hewan

4. Guru memberikan siswa contoh gambar tentang
materi organ pernapasan Hewan

5. Guru membantu siswa dalam merencanakan dan
menyiapkann kegiatan pembelajaran tentang organ

pernapasan Hewan.

Alokasi
Kegiatan : Deskripsi Kegiatan
e - : - Waktu
' Pendahuluan 1. Guru memberikan salam dan mengajak siswa | 10 menit |

(Sintak Strategi Creativity Learning)




Kegiatan Inti

A4

v

v

Y

‘»;

vE

\;.‘

Y

Fase Orientasi

Guru  mengarahkan siswa membentuk 2-4
kelompok untuk melakukan pengamatan sistem
Organ Pernapasan Hewan (ikan dan cacin tanah)
Siswa menyimak video pembelajaran tentang
Organ Pernapasan Hewan ditampilkan di
layar.(Mengamati)

Siswa secara berkelompok berdiskusi tentang
penjelasan vidio Organ Pernapasan Hewan

Siswa mendengar penjelasan guru sebelum
melakukan pengamatan sistem Organ Pernapasan
Hewan (ikan dan cacin tanah)

Secara berkelompok, siswa melakukan
pengamatan sistem Organ Pernapasan Hewan
(ikan dan cacin tanah)

Siswa diberi kesempatan bertanya bagi siswa yang
masih merasa bingung dan kurang mengerti terkait
materi. (Menanya)

Guru memberikan LKPD sebagai panduan dalam
menyelesaikan masalah.

Fase Penggalian Ide-ide kreatif

Siswa bersama kelompok menggali ide-ide
kreatifnva dan menyusun hipotesis  dari
permasalahan yang diberikan

Fase Penyelidikan
Siswa melakukan pengamatan sistem Organ

Pemapasan Hewan (ikan dan cacin tanah)
. (Mencoba )

Fase Elaborasi
Siswa berdiskusi untuk mencari hasil dari kegiatan

melakukan pengamatan sistem Organ Pernapasan
Hewan (ikan dan cacin tanah)

Fase Menyajikan hasil karya

Perwakilan setiap kelompok menyajikan informasi
yang diperoleh di depan kelas dan kelompok yang
lain menanggapi kemudian dijadikan bahan
diskusi.(Menalar)

70 Menit




f. Fase Evaluasi

» Guru  membimbing siswa untuk membuat
kesimpulan mengenai melakukan pengamatan
sistem Organ Pernapasan Hewan (ikan dan cacin
tanah). (Mengkomunikasikan)

Fase implementasi

Pemanfaatan hasil karya yang telah dilakukan
yaitu melakukan pengamatan sistem Organ
Pernapasan Hewan (ikan dan cacin tanah)

» Siswa diberikan penilian pada hasil karya setiap
kelompok

YA

7 Penutup

. Meminta siswa untuk mengumpulkan tugas
. Guru menyimpulkan pembelajaran hari ini.

. Guru memberikan penguatan dan refleksi tentang organ

pernapasan Hewan (Integritas)

. Guru menutup pelajaran hari ini dengan do’a bersama

sesuai dengan keyakinan masing-masing.(Religius)

10 menit




LAMPIRAN 3: Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)

4

A

1. Judul

Pengamatan Pada Sistem Pernapasan Pada Hewan ( Ikan dan Cacing
Tanah)
2. Tujuan Kegiatan
Setelah Melakukan Pengamatan, Siswa Mampu Mengetahu bentuk sisetem
pernapasan pada Hewan ( Ikan dan Cacing Tanah )
3. Alat dan bahan yang perlu di siapkan
1) Ikan dan Cacing Tanah
2) pisau kecil
3) Wadah bening berisi tanah yang lembab
4) kaus tangan pelastik
4. Cara utntuk pengamatan Pada Sistem Pernapasan Pada Hewan
1) Membagi Siswa Menjadi 4 Kelompok

2) Masing — masing kelompok mengamati 2 hewan yaitu Ikan dan cacing



3) Pengamatan pada ikan :

Painting by Duane Raver, .

a. Angkat bagian pelipis ikan dan amati bentuk ingsang pada ikan
b. Pisahkan ingsang pada pelipis ikan secara perlahan menggunakan
pisau

4) Pengamatan pada cacing

Mulut saraf Pembuluh Goiter Usus
Pembuluh ventral
Pangkal Penampung Saluran eksresi Ruas
tenggorok

a. Ambil wadah yang berisi tanah yang basah
b. Buat lubang untuk memasukan cacing pada pinggiran wadah yang
berisi tanah yang lembab

c. amaticara cacing bergerak dalam tanah

Jawablah pertanyaan-pertanyaan berikut bersama dengan teman kelompok

kalian :

1. Bagai mana bentuk ingsang pada ikan ?




LAMPIRAN 4: Soal Tes

SOAL TES
(SIKLUS I)
Nama : No Urut Absen:
Kelas
Materi
A. URAIAN

Jawablah pertanyaan- pertanyaan berikut ini dengan baik dan benar!

1. Pada pembelajaran sebelumnya kita telah melakukan Pengamatan Pada
Sistem Pernapasan Pada Hewan. Apakah nama hewan yang telah kalian
jadikan Pengamatan?

2. Jika kalian masih ingat pembelajaran sebelumnya cobalah Berikan
penjelasan kesimpulan pada pengamatan pada sistem pernapasan pada
hewan yang telah kalian jadikan pengamatan?

3. Mamalia adalah jenis hewan yang menyusui anaknya. Sebutkan 5 hewan
apa sajakah yang termasuk ke dalam golongan mamalia yang ada didarat
(yang sering kalian liat di daerah sekitar tempat tinggalmu)?

4. Jelaskan apa yang di maksud dengan Pernapasan!

5. Sebutkan nama-nama pada bagian insang ikan?

B. PEDOMAN PENSKORAN

Jumlah Soal Bobot Skor
1 20
2 20
3 25
4 20
5 15
Skor total 100
Jenis Soal Essay/Uraian

C. KUNCI JAWABAN



1. Nama hewan yang telah dijadikan pengamatan adalah Tkan dan cacing

Tanah

2. Pada ikan bernapas dengan insang dan pada cacing bernapas pada kulitnya

3. Hewan yang termasuk kedalam golongan mamalia yang ada di darat :

o ®

a o

.

f.

Kambing
Sapi
Kerbau
Kucing
Kelinci

Anjing

4. Pernapasan Adalah proses menghirup gas oksigen (O2) dan

menghembuskan gas karbondioksida (CO2)

5. Nama-nama pada bagian insang ikan

1) Lengkung insang

2) Lembaran insang

3) Tutup insang




LAMPIRAN 5: Kisi-kisi Instrumen

SIKLUS I

KISI- KISI SOAL

TEMA 2 “ Udara Bersih Bagi Kesehatan”

Subtema 1 Pertemuan 1 dan 2

3.2
Menjelask

an organ
pernapasa
n pada
hewan,
serta cara
memelihar
a
kesehatan
organ

pernapasan

3.2.1
Membandingk
an organ
pernapasan
pada  hewan
dan fungsinya

4.2.1
Membuat
Pengamatan
Pada  Sistem
Pernapasan
Pada Hewan
( Ikan dan

Pada

pembelajaran
sebelumnya
kita telah
melakukan
Pengamatan
Pada Sistem
Pernapasan

Pada Hewan.

C2

Tes

Tes Tulis

Uraian/
Essay
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